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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Indonesia menempati urutan teratas di dunia dalam penggunaan smartphone 

dengan waktu pemakaian rata-rata 181 menit per hari. Hal itu diungkapkan dalam 

penelitian oleh lembaga survei di Amerika Serikat, bahwa orang Indonesia saat ini 

tengah keranjingan teknologi smartphone
1
. 

 

Peningkatan pendapatan kelas menengah di Tanah Air menjadi salah satu faktor 

semakin konsumtifnya masyarakat Indonesia, termasuk untuk produk telekomunikasi 

yang paling mutakhir. Sepanjang sejarah perkembangan sektor telekomunikasi di 

Indonesia, terus terjadi pergeseran dan perubahan kebutuhan maupun selera 

masyarakat terhadap pilihan ponsel. Hal ini ditunjang pula oleh harga smartphone 

yang semakin terjangkau
1
.  

 

Hingga tahun 2019 nanti, jumlah pengguna smartphone akan mencapai 5,6 

miliar di seluruh dunia. Sementara itu, jumlah pelanggan mobile broadband sendiri 

juga akan mencapai angka 7,6 miliar pada tahun 2019 nanti. Angka tersebut mewakili 

80 persen dari total pelanggan mobile
2
. 

 

Segmen anak muda masih menjadi basis kuat smartphone ini. Sebanyak 39%, 

alias terbesar dalam survei, penggunanya adalah anak muda di kisaran usia 16 sampai 

21 tahun. "Hal itu wajar mengingat anak muda adalah segmen yang amat adaptif 

terhadap teknologi baru. Pasar smartphone ini di Indonesia dikuasai oleh mereka 

                                                             
1
 http://techno.okezone.com/read/2014/06/05/57/994499/indonesia-terbesar-di-dunia-pengguna-ponsel-pintar 

2 http://tekno.kompas.com/read/2014/06/04/1025003/2015.pengguna.mobile.lampaui.jumlah.penduduk.dunia 
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yang berusia belum mencapai 30 tahun," ujar Head of Insights Yahoo! India dan Asia 

Tenggara David Jeffs
3
. 

 

Untuk menjangkau pasar yang lebih besar, maka PT. Wellcomm Ritelindo 

Pratama (Wellcomm) telah menyediakan toko yang bernama Wellcommshop. 

Wellcommshop menjual secara ritel produk-produk gadget yang dibutuhkan oleh 

konsumen. Agar konsumen dapat membeli produk di Wellcommshop, maka 

perusahaan harus melakukan proses perekrutan yang ketat untuk mencari karyawan 

yang berkualitas untuk ditempatkan di beberapa pusat perbelanjaan di Indonesia yang 

di dalamnya terdapat Wellcommshop.  

 

Pada saat ini, perkembangan akan permintaan gadget sangat tinggi. Sehingga 

memberi peluang kepada Wellcomm untuk memberikan pelayanan terbaik dalam 

bentuk menyediakan aksesoris gadget dan produk-produk gadget yang diinginkan 

oleh konsumen.  

 

Proses Recruitment kandidat terus dilakukan oleh tim Human Capital (HC) 

Recruitment Sales Counter (SC) untuk memenuhi permintaan dari Kepala Toko (KT) 

yang membutuhkan SC, bagi cabang-cabang Wellcommshop baru. Permintaan tenaga 

kerja baru sejalan dengan peningkatan penjualan yang diinginkan oleh masing-

masing KT. Oleh karena itu, perusahaan harus teliti dalam mencari sumber daya 

manusia dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Selanjutnya kandidat 

diberikan pelatihan serta pengetahuan mengenai produk yang dijual, agar target 

penjualan yang ditentukan oleh masing-masing toko dapat tercapai. 

 

Dinamika persaingan dalam dunia smartphone dan perkembangan dunia 

gadget, proses perekrutan di Wellcomm  menjadi dasar ketertarikan penulis untuk 

                                                             
3
 http://www.the-marketeers.com/archives/41-juta-masyarakat-indonesia-miliki-smartphone-95nya-

digunakan-di-rumah.html 
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kerja magang pada organisasi tersebut. Penulis ditempatkan di departemen HC, divisi 

Recruitment SC untuk melakukan praktek kerja magang dengan judul laporan 

magang “Proses Recruitment pada Karyawan Sales Counter PT. Wellcomm 

Ritelindo Pratama”. 

 

1.2    Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

1.2.1 Maksud Kerja Magang 

Maksud dari praktek kerja magang agar penulis dapat mengaplikasikan teori-

teori yang didapat selama perkuliahan ke dalam dunia kerja. Selain itu, penulis ingin 

mendapatkan pengetahuan dalam proses perekrutan yang benar agar mendapatkan 

sumber daya manusia yang sesuai dengan harapan organisasi. 

1.2.2 Tujuan Kerja Magang 

Tujuan laporan kerja magang ini untuk: 

1. Menerapkan pengetahuan teoritis Human Resource ke dalam praktek kerja 

magang. 

2. Memperoleh pengalaman nyata di dunia kerja serta memahami proses perekrutan 

Sales Counter di PT Wellcomm Ritelindo Pratama. 

3. Mengetahui bagaimana melakukan hiring kandidat yang sesuai dengan yang 

diinginkan oleh Wellcomm. 

 

1.3    Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kegiatan pelaksanaan kerja magang yang penulis lakukan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Periode kerja magang : 18 Juni 2014 – 3 Oktober 2014 

2. Jam kerja magang   : 08.00 – 17.30 (Senin), 08.00 – 17.00 (Selasa –  Jumat) 

3. Hari kerja    : Senin - Jumat 
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4. Tempat    : Komplek Alam Sutera Niaga 3A No. 20 

    Jl. Raya Serpong KM. 8 Tangerang 

5. Penempatan    : Human Capital, Divisi Recruitment Sales Counter 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Prosedur pelaksanaan kerja magang menurut ketentuan yang terdapat di Buku 

Panduan Kerja Magang Fakultas Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara yang 

terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap Pengajuan 

a. Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pengajuan 

kerja magang sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang yang 

ditujukan kepada perusahaan yang dimaksud yang ditandatangani oleh 

Ketua Program Studi. 

b. Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua Program Studi. 

c. Ketua Program Studi menunjuk seorang dosen Program Studi yang 

bersangkutan sebagai pembimbing Kerja Magang. 

d. Mengajukan usulan tempat kerja magang kepada Ketua Program Studi. 

e. Menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang dengan dibekali Surat 

Pengantar Kerja Magang. 

f. Kerja Magang dimulai apabila telah menerima surat balasan bahwa yang 

bersangkutan diterima Kerja Magang pada perusahaan yang dimaksud yang 

ditujukan kepada Koordinator Magang. 

g. Memperoleh Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, 

Formulir Realisasi Kerja Magang, dan Formulir Laporan Penilaian Kerja 

Magang. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 
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a. Sebelum melaksanakan kerja magang, mahasiswa diwajibkan untuk 

menghadiri perkuliahan Kerja Magang yang diwajibkan sebagai 

pembekalan. Perkuliahan pembekalan dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. 

Jika tidak dapat memenuhi ketentuan kehadiran tanpa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan, maka akan dikenakan pinalti dan tidak 

diperkenankan melaksanakan praktik kerja magang di perusahaan pada 

semester berjalan, serta harus mengulang untuk mendaftar kuliah 

pembekalan magang pada periode berikutnya. 

b. Pada perkuliahan Kerja Magang, diberikan materi kuliah yang bersifat 

petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang, termasuk 

didalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan. Adapun rincian materi 

kuliah adalah sebagai berikut: 

Pertemuan 1 : Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan komunikasi 

mahasiswa dalam perusahaan. 

Pertemuan 2 : Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data (sistem 

dan prosedur administrasi, operasional perusahaan, sumber daya); analisis 

kelemahan dan keunggulan (sistem, prosedur, dan efektivitas administrasi 

serta operasional, efisiensi penggunaan sumber data, pemasaran perusahaan, 

keuangan perusahaan). 

Pertemuan 3 : Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan penilaian, 

cara presentasi dan tanya jawab. 

c. Menemui dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh Ketua Program Studi 

Manajemen untuk pembekalan secara teknis. 

Kerja Magang dilaksanakan dengan pembimbing lapangan yaitu Ibu Andina 

Nurmalia selaku Supervisor HC Recruitment SC. 

d. Mengikuti seluruh peraturan yang berlaku di PT Wellcomm Ritelindo 

Pratama 

e. Melakukan pekerjaan minimal di satu bagian tertentu di perusahaan sesuai 

dengan bidang studinya. Tugas yang diberikan oleh Pembimbing Lapangan 
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di perusahaan dituntaskan atas dasar teori, konsep dan pengetahuan yang 

diperoleh di perkuliahan. 

f. Pembimbing Lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha kerja 

magang. 

g. Dalam menjalani proses kerja magang, Koordinator Kerja Magang beserta 

Dosen Pembimbing Kerja Magang memantau pelaksanaan kerja magang dan 

berusaha menjalin hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan 

dilakukan baik secara lisan maupun tertulis. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Setelah Kerja Magang di perusahaan selesai, temuan serta aktivitas yang 

dijalankan selama kerja magang dituangkan dalam laporan kerja magang 

dengan bimbingan Dosen Pembimbing Kerja Magang. 

b. Laporan Kerja Magang disusun sesuai dengan standar format dan struktur 

Laporan Kerja Magang Universitas Multimedia Nusantara. 

c. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan 

permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja Magang harus mendapatkan 

pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua Program 

Studi. Laporan Kerja Magang diserahkan kepada Pembimbing Lapangan 

dan meminta Pembimbing Lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan 

kerja magang. 

d. Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang terkait 

dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja magang. 

e. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh Pembimbing 

Lapangan di perusahaan dan surat keterangan yang menjelaskan bahwa yang 

bersangkutan telah menyelesaikan tugasnya, dikirimkan secara langsung 

kepada Koordinator Magang. 

f. Setelah melengkapi persyaratan ujian kerja magang, Koordinator kerja 

magang menjadwalkan Ujian Kerja Magang. 
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g. Menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggungjawabkan laporannya 

pada ujian kerja magang. 
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